KONSEP DASAR PSIKOLOGI PENDIDIKAN 


A. Pendahuluan 


Dalam proses pembelajaran, ada unsur anak didik dan pendidik. Pada diri 
anak didik atau siswa, kita dapat menelaah aspek-aspek pertumbuhan 


mengembangkan kemampuan intelektual, emosi, sosial, dan 
apa yang membuat sebagian siswa termotivasi oleh peng: 
tertentu sedangkan sebagian yang lain tidak, atau bagaimana 


diri pendidik dapat ditelaah antara lain peran dan fungsinya 
proses mendidik dan mengorganisasikan pembelajaran. Se 


efinisi dan lingkup bahasan psikologi pendidikan, metode pen 


an perkembangannya, bagaimana siswa belajar, bagaimana mereka 


moral, 
aman 
siswa 


apat mempertahankan minatnya dalam mempelajari sesuatu. Pada 


dalam 
elum 


membahas semua hal tersebut, perlu diketahui lebih dahulu konsep 
asar psikologi pendidikan, yang dalam pembahasan bab ini meliputi 


elitian 


alam psikologi pendidikan, manfaat mempelajari psikologi pen 
serta karakteristik guru yang efektif. 


B. Apa Itu Psikologi Pendidikan? 


lidikan 


Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala 
kejiwaan dan perilaku manusia dalam interaksinya dengan lingkungan, 
baik individu maupun kelompok (Gage & Berliner, 1992). Sedangkan 


sikologi pendidikan menurut Walberg dan Haertel 1992 seperti 
dikutip oleh Lee Krause (2010) merupakan disiplin ilmu sendiri 
yang menghubungkan antara pendidikan dan psikologi. Hal ini tidak 
anya berkaitan dengan penelitian-penelitian ilmiah dalam berbagai 
aspek dimensi belajar mengajar tetapi juga bagaimana prinsip- 
rinsip psikologi ini diaplikasikan dalam konteks pendidikan dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sementara 
Santrock (2014) mengatakan bahwa psikologi pendidikan adalah 
cabang dari psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami 
embelajaran dalam lingkungan pendidikan. Duceshne dan McMaugh 
(2016) menyatakan bahwa psikologi pendidikan adalah cabang dari 
sikologi yang mempelajari bagaimana kondisi siswa dan implikasinya 
ada proses pembelajaran. Artinya bahwa psikologi pendidikan bisa 
erperan dalam membuat sejumlah cara yang efektif dalam mengajar. 
Dapat dikatakan bahwa psikologi pendidikan menekankan pada proses 
elajar mengajar dan faktor-faktor yang memengaruhinya, baik internal 
maupun eksternal. 


C. Permasalahan dalam Pembelajaran 


Gage dan Berliner (1992) mengatakan bahwa ada lima permasalahan 
dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

1. memilih tujuan pembelajaran (the objectives) yang tepat, 

2. dalam memilih tujuan pembelajaran, guru harus mengetahui 
karakteristik dan perkembangan peserta didik, 

3. mendesain prosedur pembelajaran, bagaimana memotivasi siswa 
an bagaimana berinteraksi dengan siswa, 

menyeleksi metode pembelajaran yang tepat, 


menggunakan alat evaluasi yang tepat. 


Dalam kerangka tersebut psikologi pendidikan berusaha membantu 
para pendidik dalam memahami proses dan masalah kependidikan 
serta mengatasi masalah tersebut dengan metode saintifik psikologis. 
Pengetahuan tentang psikologi pendidikan akan memberi pemahaman 
(insight) tentang beberapa aspek terkait dengan praktik pendidikan, 
memberi ide-ide tentang belajar dalam konteks keluarga, industri 
maupun masyarakat luas. Psikologi pendidikan juga dapat menginspirasi 
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tentang administrasi sekolah, pengembangan kurikulum, konseling, dan 
sebagainya. Dalam lingkup kelas, psikologi pendidikan lebih terfokus 
pada aspek-aspek psikologis yang terkait dengan aktivitas pembelajaran 
sehingga dapat diciptakan suatu proses pembelajaran yang efektif. 

Fokus dari buku ini adalah tentang pemahaman, makna, dan 
pengalaman individu yang terlibat dalam proses belajar dan mengajar. 
Dalam konteks tersebut, penulis berusaha untuk menggarisbawahi 
beberapa ide pokok, temuan riset dan pandangan-pandangan yang 
berkaitan dengan proses perkembangan siswa, baik aspek kognitif, 
bahasa, sosial maupun moral. Buku ini juga berusaha menyajikan 
bagaimana pembelajaran yang efektif, bagaimana suatu informasi 
diproses, dan sebagainya. 


D. Penelitian dalam Psikologi Pendidikan 


Dalam mengelola proses pembelajaran, berbagai pengetahuan 
dibutuhkan pendidik dalam membantu siswa belajar. Dalam hal ini 
dapat dilakukan berbagai cara untuk memperoleh dan mengembangkan 
pengetahuan yang diperlukan, salah satu caranya adalah dengan 
mengalami atau praktis (experience). Sering kita mendengar “pengalaman 
adalah guru yang paling baik” atau ungkapan “the wisdom of practice” 
(Berliner, 1992). Dengan mengalami langsung, pendidik akan terus 
berusaha mengembangkan kemampuannya dalam mengajar sehingga 
proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih efektif. 

Sumber berikutnya dari pengetahuan pendidik adalah dengan 
penelitian, yaitu proses pengumpulan informasi secara sistematis 
dengan tujuan untuk menjawab berbagai pertanyaan. Dalam konteks ini 
pertanyaan atau masalah-masalah yang terkait dengan proses dan juga 
output pembelajaran. Hasil riset ini digunakan untuk mengembangkan 
body of knowledge (Gall, Gall, & Borg, 2003). Penelitian yang dilakukan 
oleh Nia Listiani dan Solicha (2020) merupakan satu contoh penelitian 
dengan analisis korelasi, menunjukkan bahwa iklim kelas yang positif 
dapat menurunkan perilaku menyontek pada siswa SMA di Tangerang. 
Implikasi dari penelitian tersebut, guru perlu mengembangkan iklim 
kelas yang positif, dari segi aktivitas pembelajaran, proses evaluasi 
maupun relasi antara guru dan murid, karena hal ini memengaruhi 
bagaimana siswa berperilaku saat belajar dan ujian. 
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Ada beberapa bentuk penelitian yang dapat dilakukan dalam 


psikologi pendidikan, yaitu sebagai berikut. 


Ts 


Descriptive research 

Yaitu riset yang menggambarkan opini, sikap atau kejadian/ 
peristiwa tertentu yang menggunakan metode interviu, observasi, 
dan survei. Contoh penelitian yang dilakukan tentang Upaya Kepala 
Sekolah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru: Studi Deskriptif 
di SMP Bina Insani Cipondoh (Alfarisi dan Nurdelima, 2012). 
Correlational research 


Penelitian korelasional adalah suatu proses penelitian yang 
bertujuan mencari hubungan, baik positif atau negatif antara dua 
atau lebih variabel. Dalam penelitian ini biasanya digunakan metode 
kuesioner atau angket. Penelitian AlFarisi & Herlanti (2020) 
tentang “Korelasi antara Keterampilan Proses Sains (KPS) dan 
Interaksi Siswa Terhadap Alat Praktikum (ISTAP) pada Praktikum 
Biologi- Pembedahan dan Pengamatan Mikroskop di SMA Tangsel”, 
merupakan contoh penelitian korelasional. 


Experimental research 


Riset ini dilakukan bila peneliti ingin mencari hubungan-hubungan 
dalam situasi yang ada, dan secara sistematis memanipulasi 
variabel dalam usahanya menentukan sebab dan akibat. Contoh 
penelitian Ismawati & Bahrissalim (2013), tentang “Efektivitas 
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran 
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 
dilakukan dengan pendekatan eksperimental, dengan menempatkan 
subjek penelitian ke dalam kelompok eksperimen yang diberi 
treatmen model pembelajaran PBL dan kelompok kontrol sebagai 
pembanding. 


Action research 


Action research adalah bentuk penelitian terapan yang didesain 
untuk mencari solusi atas masalah-masalah yang berhubungan 
dengan sekolah atau kelas. Riset ini dapat dilakukan oleh guru, 
administrator sekolah, profesional di bidang pendidikan, dan 
lain-lain: dapat menggunakan metode deskripsi, korelasi atau 
eksperimen. 
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E 


Contoh: Peningkatan Executive Function pada Anak Usia 5-6 Tahun 
melalui Outdoor Play di TK Islam As-Salam Depok Tahun Ajaran 
2019/2020 (Akmalia, Fairuz & Sirom, 2020). 


Manfaat Mempelajari Psikologi Pendidikan 


Psikologi pendidikan sangat penting dipelajari oleh ilmuwan 


ongan He N 


F 


sil 


ologi dan pendidikan karena ilmu ini bisa menjadi dasar dalam 


mengembangkan kurikulum, modul-modul pembelajaran; strategi 
embelajaran, media dan evaluasi pembelajaran, terkait dengan 
ensi dan kapasitas anak didik. Berdasarkan hasil penelitian 


ologi pendidikan dapat dikembangkan konsep layanan bagi anak 
ebutuhan khusus seperti anak berbakat intelektual (gifted), atau 


anak yang mengalami hambatan (handicapped), sesuai dengan aspek 
ambatannya. Bagi para pendidik terutama guru, pengetahuan tentang 


ologi pendidikan dapat membantu dalam memberikan layanan 
erlakuan yang tepat kepada anak didik. Beberapa peran penting 


ologi bagi pendidik dalam mengorganisasikan pembelajaran adalah: 


memahami siswa sebagai pembelajar, yang meliputi perkem- 
angannya, karakteristik, kemampuan dan kecerdasan, motivasi, 
minat, pengalaman, sikap, kepribadian, dan lain-lain, 


memahami prinsip-prinsip dan teori pembelajaran, 
memilih metode-metode pembelajaran, 

memilih dan menetapkan tujuan pembelajaran, 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
memilih alat bantu pembelajaran, 
menilai hasil dari proses pembelajaran: 


memilih sistem evaluasi yang tepat, dan lain-lain. 


Mengenal Karakteristik Guru yang Efektif 


Adanya kompleksitas unsur-unsur yang terkait dengan pembelajaran, 
khususnya terkait dengan karakteristik siswa yang beragam, maka 
pengajaran yang efektif bukanlah “sama untuk semua anak”. Guru 
harus menguasai berbagai perspektif dan strategi pembelajaran serta 
fleksibel dalam penerapannya. Agar dapat mengajar dengan sukses dan 
efektif, maka dibutuhkan unsur-unsur utama, yaitu: 


Bab 1 | Konsep Dasar Psikologi Pendidikan 5 


1. pengetahuan dan keterampilan profesional, 

2. komitmen, motivasi, dan kepedulian. 
Masing-masing unsur dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengetahuan dan Keterampilan Profesional 


Guru yang efektif memiliki penguasaan yan 
elajaran serta keterampilan mengajar. Mereka t: 


embelajaran yang sesuai dengan kapasitas 
menggunakan strategi pembelajaran meliputi 


tingkat kemampuan dan keterampilan yang ber 
udaya yang 


agi guru yang efektif, yaitu: 


a. Penguasaan materi. Ketika siswa seko 


karaktersitik guru yang baik menurut merel 
uan guru tentang mata pelajar: 


“pengetal 
V.W.,1997). Guru yang efektif memiliki 


tentang materi pelajaran, secara konseptual 


Menguasai materi pelajaran sangat dipe: 
efektif. Tentu saja, pengetahuan tent 
mencakup lebih dari sekadar fakta, istil: 
Ini juga mencakup pengetahuan tentang 


hubungan antar ide, cara berpikir dan ber 


erencanaan pembelajaran yang baik, dengan mei 


metode, teknik serta media pembelajaran y: 
enilaian pembelajaran serta mengelola kela: 
itu, mereka memahami bagaimana memotivasi si 
erkomunikasi dan bekerja secara efektif dengan me 


eragam. Guru yang efektif juga 
teknologi yang sesuai di kelas. Berikut dijelaskan beberapa hal penting 


g baik tentang materi 
u bagaimana membuat 
netapkan tujuan-tujuan 
dan kebutuhan anak, 
emilihan pendekatan, 
ang tepat, melakukan 
s dengan baik. Selain 
swa dan bagaimana 
ereka yang memiliki 
eda dan latar belakang 
menggunakan tingkat 


ah menengah ditanya 
a, jawabannya adalah 
an mereka” (French, 
emahaman yang baik 
maupun kontekstual. 
rlukan bagi guru yang 
ang materi pelajaran 
, dan konsep umum. 
engorganisasian ide, 
ebat, pola perubahan 


dalam suatu bidang ilmu, keyakinan tentang suatu disiplin ilmu, 


dan kemampuan untuk menghubungkan i 
bidang ilmu yang lain. Jelas, memiliki pemal 


tentang materi pelajaran merupakan aspek 
guru yang kompeten dan efektif (Abruscat 
Herrell, & Jordan, 2011). 


e dari satu bidang ke 
aman yang mendalam 
enting untuk menjadi 
o & Derosa, 2010, Eby, 


Penggunaan strategi pembelajaran/instruksional. Dua 


pendekatan utama yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 
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yaitu: constructivist and direct instructional. Pendekatan konstruktivis 
berada di pusat filosofi pendidikan William James dan John Dewey. 
Pendekatan instruksional langsung (direct instructional) memiliki 
lebih banyak kesamaan dengan pandangan E. L. Thorndike. 
Pendekatan konstruktivis adalah pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik yang menekankan pentingnya individu secara 
aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka dengan 
bimbingan dari guru. Dalam pandangan konstruktivis, guru tidak 
sekadar menuangkan informasi ke dalam pikiran anak-anak. 
Sebaliknya, anak-anak harus didorong untuk menjelajahi dunia 
mereka, menemukan pengetahuan, refleksi, dan berpikir kritis 
dengan pemantauan yang cermat dan bimbingan yang berarti dari 
guru (Bonney & Sternberg, 2016). Para konstruktivis berpendapat 
bahwa terlalu lama anak-anak diminta untuk duduk diam, menjadi 
pembelajar pasif, dan menghafal dari jarak jauh sangat tidak relevan. 


Dengan pendekatan konstruktivis dapat ditekankan kolaborasi 
antar anak, yang bekerja satu sama lain dalam upaya mereka 
untuk mengetahui dan memahami hal-hal yang dipelajari (Wentzel 
& Watkins, 2011). Seorang guru dengan filosofi instruksional 
konstruktivis tidak akan membiarkan anak-anak menghafal 
informasi saja tetapi akan memberi mereka kesempatan untuk 
membangun pengetahuan dan memahami materi secara bermakna 
sambil membimbing pembelajaran mereka (Johnson, 2010). 


Sebaliknya, pendekatan instruksional langsung (direct instruction) 
adalah pendekatan terstruktur yang berpusat pada guru yang 
dicirikan oleh pengarahan dan kontrol guru, harapan guru yang 
tinggi untuk kemajuan siswa, waktu maksimum yang dihabiskan 
oleh siswa untuk tugas-tugas akademik, dan upaya guru untuk 
menjaga pengaruh negatif terhadap peserta didik. Tujuan penting 
dalam pendekatan instruksional langsung adalah memaksimalkan 
waktu belajar siswa bersama guru (Estes, Mintz, & Gunter, 2011). 


Beberapa ahli dalam psikologi pendidikan menekankan bahwa 
banyak guru yang efektif menggunakan kedua pendekatan 
baik konstruktivis maupun instruksional langsung daripada 
hanya salah satunya (Darling-Hammond & Bransford, 2005). 
Selanjutnya, beberapa keadaan mungkin membutuhkan lebih 
banyak pendekatan konstruktivis, kondisi yang lain membutuhkan 
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pendekatan instruksional langsung. Sebagai contoh, para ahli 
semakin merekomendasikan pendekatan instruksional langsung 
dengan melibatkan kemampuan intelektual ketika mengajar siswa 
dengan ketidakmampuan membaca atau menulis (Berninger, 2006). 
Jadi apakah guru mengajar dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivis atau cenderung pendekatan instruksional langsung, 
guru tersebut tetap dapat menjadi guru yang efektif. 

Pengembangan kemampuan berpikir. Guru yang efektif 
mencontohkan dan mengomunikasikan keterampilan berpikir 
yang baik, terutama berpikir kritis, yang melibatkan berpikir 
secara reflektif dan produktif serta mengevaluasi bukti atau 
fakta. Membuat siswa berpikir kritis tidaklah mudah, bany 
siswa mengembangkan kebiasaan materi pembelajaran pasif dan 
menghafal konsep daripada berpikir secara mendalam dan reflektif 
(Bonney & Sternberg, 2016). Berpikir kritis juga berarti berpikiran 
terbuka dan menjawab rasa ingin tahu di satu sisi, namun di 
sisi lain berhati-hati untuk menghindari kesalahan utama dalam 
interpretasi. 


Penetapan sasaran dan perencanaan instruksional. Bai 
konstruktivis atau yang lebih tradisional, guru yang efektif tidak 
hanya “mengaitkannya” di kelas. Mereka menetapkan tujuan yang 
tinggi untuk pengajaran mereka dan mengatur rencana untu 
mencapai tujuan tersebut (Anderman & Dawson, 2011). Guru 
juga akan membuat indikator-indikator keberhasilan. Perencanaan 
dibuat dengan melakukan perenungan terlebih dahulu bagaimana 
membuat pembelajaran menjadi menantang sekaligus juga 
menarik. Perencanaan dimulai dari penetapan tujuan, materi, 
strategi, metode dan teknik serta evaluasi. Pemilihan metode dan 
teknik pembelajaran, yang melibatkan inkuiri, discovery dan juga 
pemecahan masalah. 


Pemahaman konsep tertentu dan pengembangan keterampilan 
tertentu. Meskipun penelitian telah menemukan bahwa 
semua fitur ini dapat mendukung pembelajaran, proses desain 
instruksional mengharuskan guru untuk menentukan hal-hal yang 
harus dilakukan siswa, kapan, dalam urutan apa, dan bagaimana 
caranya (Darling-Hammond et al., 2005). 
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Penerapan praktik mengajar yang sesuai perkembangan. 
Guru yang berkompeten memiliki pemahaman yang baik tentang 
erkembangan anak dan tahu cara membuat bahan ajar yang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya. Memahami jalur dan tahapan 
erkembangan sangat penting untuk mengajar dengan cara yang 
optimal untuk setiap anak (Follari, 2011). 
Terampil dalam mengelola kelas. Aspek penting dari menjadi guru 
yang efektif adalah menjaga agar kelas secara keseluruhan bekerja 
ersama dan berorientasi pada tugas-tugas kelas. Guru yang efektif 
membangun dan memelihara lingkungan di mana pembelajaran 
dapat terjadi (Mertler & Charles, 2011). Untuk menciptakan 
ingkungan belajar yang optimal, guru memerlukan rangkaian 
strategi untuk menetapkan aturan dan prosedur, pengorganisasian 
elompok, pemantauan dan pengaturan kecepatan kegiatan kelas, 
dan penanganan kasus kenakalan siswa, dan lain-lain. 


Menerapkan keterampilan memotivasi. Guru yang efektif 
memiliki strategi yang baik untuk membantu siswa menjadi 
termotivasi dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 
(Anderman & Dawson, 2011). Psikolog pendidikan semakin 
menekankan bahwa ini paling baik dicapai dengan memberikan 
esempatan belajar dalam dunia nyata, dengan kesulitan dan hal 
aru yang optimal untuk setiap siswa. Siswa termotivasi ketika 
mereka dapat membuat pilihan yang sejalan dengan kepentingan 
ribadi mereka. Guru yang efektif memberi mereka kesempatan 
untuk berpikir secara kreatif dan mendalam tentang sebuah tugas 
atau proyek. Selain membimbing siswa menjadi pembelajar yang 
memiliki motivasi diri, guru perlu membangun harapan yang tinggi 
agi prestasi siswa (Eccles & Roeser, 2009). Terlalu sering anak- 
anak diberi penghargaan atas kinerja yang di bawah rata-rata atau 
iasa-biasa saja maka mereka tidak akan mencapai potensi yang 
maksimal. Namun, ketika ekspektasi tinggi tercipta, aspek kunci 
dari pendidikan adalah menyediakan bagi anak terutama anak yang 
erprestasi rendah dengan pembelajaran dan dukungan yang efektif 
untuk memenuhi harapan tersebut. 


Kemampuan berkomunikasi. Membangun kolaborasi yang baik 
dengan siswa dan orang tuajuga berperan penting dalam mendukung 
eberhasilan anak. Untuk itu kemampuan berkomunikasi sangat 
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diperlukan, termasuk di dalamnya adalah keterampilan dalam 
berbicara, mendengarkan, mengatasi hambatan komunikasi verbal, 
menyelaraskan komunikasi nonverbal siswa, dan kemampuan 
menyelesaikan konflik secara konstruktif, sebagaimana dijelaskan 
oleh Hybels & Weaver (2009). Guru yang mau mendengarkan 
dengan aktif juga menjadi kunci keberhasilan dalam berkomunikasi 
dan menjalin kolaborasi (McNaughton & Vostal, 2010), baik 
dengan siswa, orang tua maupun dengan guru lain dan tenaga 
kependidikan, termasuk bagaimana guru dapat mengajarkan siswa 
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi, sebagai bekal 
untuk kehidupan siswa di masa mendatang. 

Dalam berkomunikasi ini guru harus mampu melihat dan 
mempertimbangkan perbedaan individu peserta didik saat 
mengajar. Perbedaan tingkat kecerdasan dan kemampuan berpikir 
anak, gaya belajar, kepribadian, sikap dan karakteristik-karakteristik 
lainnya yang beragam ini dapat menjadi bahan pertimbangan guru 
dalam membuat perencanaan dan juga proses pembelajaran di kelas. 
Tentu ini tidak mudah. 

Rosenberg, Westling, & McLesky (2011) menguatkan pandangan 
tersebut. Menurut mereka secara efektif mengajar kelas dengan 
karakteristik siswa yang beragam membutuhkan banyak pemikiran 
dan usaha. Pembelajaran yang berbeda perlu dipersiapkan untuk 
menjawab kebutuhan ini dengan mengenali variasi individu dalam 
engetahuan, kesiapan, minat, dan karakteristik siswa lainnya, 
kemudian membuat pembelajaran yang berdiferensiasi berdasarkan 
kebutuhan dan kekuatan siswa (Koehler, 2010). Dengan demikian, 
engajaran yang dibedakan bertujuan untuk menyesuaikan tugas 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa. 


Selain itu guru juga harus memiliki pengetahuan tentang siswa dari 
atar belakang budaya yang berbeda dan peka terhadap kebutuhan 
mereka (Bennett, 2011). Guru hendaknya mendorong siswa untuk 
memiliki hubungan yang positif dengan siswa lain dari latar belakang 
yang beragam dan memikirkan bagaimana mereka dapat berinteraksi 
dengan baik, di kelas maupun di luar kelas. Guru dapat membimbing 
siswa berpikir kritis tentang perbedaan budaya dan etnis sekaligus 
berusaha untuk mencegah atau mengurangi bias pada siswa dan 
menumbuhkan sikap menerima akan perbedaan tersebut. 
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Berkaitan dengan perbedaan budaya siswa yang beragam, terkadang 
pendidik perlu bertanya pada diri, apa yang dapat mereka lakukan. 
Ooka Pang (2005) menjelaskan ada beberapa pertanyaan terkait 
budaya yang bisa ditanyakan guru kepada diri sendiri, yaitu sebagai 


berikut. 
1) A 


» 


adalah bu 


untuk berlatih berbicara “di depan umum”? 


akah saya mengenali kekuatan dan kompleksitas pengaruh 
udaya pada siswa? 

Apakah ekspektasi saya untuk siswa saya berdasarkan budaya 
atau bias? 
3) Apakah saya melakukan pekerjaan yang baik dalam melihat 
ehidupan dari sudut pandang siswa saya yang berasal dari 
udaya yang berbeda dari budaya saya? 
akah saya mengajarkan keterampilan yang mungkin 
utuhkan siswa untuk berbicara di kelas jika budaya mereka 


aya di mana mereka memiliki sedikit kesempatan 


Pengetahuan dan Keterampilan Penilaian. Guru yang kompeten 


juga memili 


Ada 


2011). Guru 


digur 
eml 


Broo! 


Saat 


Kete: 
meni. 


efektif sebelum dan selama pembelajaran berlangsung (Nitko & 


hart, 201 
Selama pembel 
emantauan berkelanjutan untuk menentukan apakah pembelajaran 
erada pada tingkat yang menantang siswa dan untuk mendeteksi 
siswa mana yang membutuhkan perhatian individual (Cizek, 2010). 
enilaian, feedback atau umpan balik tentang pencapaian siswa 
erlu diberikan dan disampaikan pada siswa. 


anyak as 


elajaran. 


rampilan 


em! 


ki pengetahuan dan keterampilan penilaian yang baik. 


ek agar penilaian kelas berjalan efektif (Popham, 
erlu memutuskan jenis penilaian yang ingin 


nakan untuk mendokumentasikan kinerja siswa setelah selesai 


Guru juga perlu menggunakan penilaian secara 


1). 
ajaran, guru dapat menggunakan observasi dan 


Teknologi. Teknologi itu sendiri tidak serta merta 


ngkatkan kemampuan belajar siswa, tetapi dapat mendukung 
elajaran (Levar-Duffy & McDonald, 2011). Kondisi yang 


mendukung efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan 
antara lain visi dan dukungan dari pimpinan lembaga pendidikan, 
guru yang terampil menggunakan teknologi untuk pembelajaran, 
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standar konten dan sumber daya kurikulum, penilaian efektivitas 
teknologi untuk pembelajaran, dan penekanan pada anak sebagai 
pembelajar yang aktif dan konstruktif. 
Masih ditemukan jurang yang dalam antara pengetahuan dan 
keterampilan teknologi yang dipelajari sebagian besar siswa di 
sekolah dan yang mereka butuhkan di tempat kerja. Siswa akan 
mendapat manfaat dari guru yang meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan teknologi mereka, dan mengintegrasikan 
teknologi dengan tepat ke dalam pembelajaran di kelas (Newby, 
etal., 2011). Integrasi ini harus sesuai dengan kebutuhan belajar 
siswa, termasuk kebutuhan untuk mempersiapkan pekerjaan 
besok, yang banyak di antaranya akan membutuhkan keahlian 
teknologi dan keterampilan berbasis komputer. Selain itu, guru yang 
efektif memiliki pengetahuan tentang berbagai alat bantu untuk 
mendukung pembelajaran siswa penyandang disabilitas (Turnbull, 
Turnbull, & Wehmeyer, 2010). 


2. Komitmen, Motivasi, dan Kepedulian 


Guru yang efektif harus memiliki komitmen pada tugasnya, motivasi 
yang kuat, juga peduli pada siswa dan kolega, serta menunjukkan sikap 
yang positif. Hal ini tentu tidak mudah. Dibutuhkan waktu dan upaya 
yang kuat untuk dapat memiliki kualifikasi tersebut. Bahkan terkadang 
dapat muncul rasa lelah, putus asa dan emosi-emosi negatif lain atau 
bahkan burnout. Namun guru yang efektif memiliki kepercayaan diri 
yang kuat akan kemampuan dirinya dan tidak akan membiarkan 
emosi negatif menurunkan motivasinya. Sebaliknya guru efektif akan 
membawa emosi positif dan antusiasme di dalam kelas. Suasana yang 
penuh keakraban dan humor akan terjalin antara siswa dan guru. 
Semakin baik dalam menjalankan peran sebagai guru, maka semakin 
banyak reward pekerjaan yang akan diperoleh. Semakin banyak respek 
dan sukses yang guru peroleh dari siswanya maka akan semakin kuat 
komitmen terhadap tugasnya. 
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